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ABSTRAK 
Pemanfaatan wilayah perairan Bendungan Lahor sebagai sarana rekreasi air, 
budidaya perikanan, saluran irigasi dan sebagai muara bagi beberapa sungai yang ada 
di sekitar Bendungan dapat menyebabkan peningkatan kandungan zat organik pada 
perairan Bendungan. Peningkatan zat organik dapat mempengaruhi konsenterasi 
parameter fisik, kimia dan biologi pada perairan Bendungan yang berdampak pada 
penurunan kualitas dan status trofik pada perairan Bendungan Lahor. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air dan status mutu 
perairan Bendungan Lahor. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengkajian mengenai 
kualitas dan status mutu perairan Bendungan Lahor berdasarkan Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup No 28 Tahun 2009 Tentang Daya Tampung Beban Pencemaran 
Air Danau Dan/Atau Waduk dan menggunakan metode Indeks Kualitas Air National 
Sanitation Fundation (IKA-NSF). 
Pengambilan sampel air Bendungan dilakukan pada 5 titik dengan variasi 
kedalaman 0 m, dan 5 m,. Titik pengambilan sampel itu diantaranya pada bagian inlet 
Sungai Lahor, inlet Sungai Leso, bagian Tengah Bendungan, Inlet Sungai Dewi dan 
Outlet Bendungan. Data hasil analisis parameter ditabulasi kemudian dibandingkan 
dengan baku mutu PP no 82 tahun 2001 dan dihitung dengan menggunakan metode 
Indeks Kualitas Air National Sanitation Fundation (IKA-NSF) untuk mengetahui 
kualitas dan status mutu perairan Bendungan Lahor. 
 Selama musim penghujan Produktivitas Primer Sebesar 14.283 sel/mL dan 
Indeks Kualitas Air National Santation (IKA-NSF) perairan waduk Lahor secara 
keseluruhan status mutu perairan Bendungan Lahor masuk dalam kategori Sedang 
dengan nilai 62.4. 
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Environment Malang National Technology Institute. 
ABSTRACT 
Utilization of Lahor Dam water zone as water recreation tools, fishery 
cultivation, irrigation and estuary for some river around the dam can cause 
enhancement of organic loading in dam waters. Enhancement of organic loading can 
affect the concentration of physical, chemical, and biology parameters in Lahor Dam 
waters. The purpose of this research is to find out the water quality and quality status 
of Lahor Dams water. Because of it, Lahor Dams water needed assessment about 
water quality and quality status based on the regulation of quality standard in 
Minister of the Environment no 28 of 2009 about capacity of pollution loading in 
Lake or Dam water and quality Index National Sanitation foundation method. 
Dams water sampling do in 5 points with depth variation 0 m, and 5 m. 
sampling point between Lahore River inlet, Leso River Inlet, middle of the Dam, 
Dewi River inlet and Dams outlet. Data of parameter analysis result tabulated and 
compared with quality standard regulation of Dam trophic status based on the 
regulation of quality standard in Minister of the Environment no 28 of 2009 and 
count with IKA-NSF method to knowing water quality and status of Lahor Dams 
Water. 
During the rainy season, primary productivity of 14.283 cell/mL and the 
national sanitation water Quality index (IKA-NSF) of the Lahore reservoir waters as 
a whole is the quality status of the Lahor Dam waters included in the medium 
category with a value of 62.4. 
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